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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kekerasan menggunakan mesin uji Vickers 

pada baja karbon sedang yang telah diberi perlakuan Normalizing sebelumnya dengan 

variasi temperature dan penahanan waktu selama 5 menit. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian eksperimental dengan tujuan mengetahui sebab akibat 

berdasarkan percobaan yang dilakukan secara langsung atas perlakuan yang diberikan. 

Variasi temperatur yang digunakan adalah 750°C, 850°C dan 950°C, serta spesimen uji 

tanpa perlakuan Normalizing. Media pendinginan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan pendinginan udara pada ruangan, sehingga pendinginan nya akan 

menurunkan panas pada spesimen uji secara perlahan – lahan.   Proses Normalizing 

dilakukan pada Workshop Pendidikan Teknik Mesin Universitas Sriwijaya, kemudian 

proses pengujian Vickers dilakukan di laboratorium metallurgi Teknik Mesin Universitas 

Sriwijaya. Berdasarkan studi penelitian ini, di dapatkan kesimpulan dalam penelitian ini 

setelah dilakukan pengujian vickers adalah: nilai yang paling tinggi pada spesimen 

RawMaterial yaitu 224,478 kgf/mm2 berbanding terbalik dengan spesimen uji yang telah 

dilakukan Normalizing variasi temperatur tertinggi yaitu pada temperatur 950°C dengan 

nilai 153,333 kgf/mm². 

Kata kunci: Normalizing, Variasi Temperatur, Uji Vickers. 
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ABSTRACT 

 
The research aims to determine the value of hardness using the Vickers test machine on 

medium carbon steel that has been given a normalizing treatment with temperature 

variations and holding time for 5 minutes. The research method used is an experimental 

research method with the aim of knowing cause and effect based on experiments conducted 

directly on the treatment given. Temperature variations used are 750 ° C, 850 ° C and 950 

° C, and test specimens without Normalizing treatment. The cooling media used in this 

study uses air cooling in the room, so the cooling will reduce the heat in the test specimen 

slowly. The Normalizing process is carried out at the Workshop of Mechanical Engineering 

Education in Sriwijaya University, then the Vickers testing process is carried out in the 

Metallurgi Laboratory of Mechanical Engineering at the Sriwijaya University. Based on 

this research study, the conclusion in this study after the vickers test is: the highest value 

in the RawMaterial specimen is 224,478 kgf / mm2 inversely proportional to the test 

specimen that has been done Normalizing the highest temperature variation at 950 ° C with 

a value of 153.3333 kgf / mm². 

 

Keywords: Normalizing, Temperature Variations, Vickers Test. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha dunia industri saat ini yang semakin maju berkembang 

pesat mengikuti teknologi, memacu setiap pekerja di dunia industri untuk 

meningkatkan kualitas kebutuhan penggunaan dari hasil pengerasan baja yang akan 

dikirimkan kepada konsumen. Perkembangan dalam dunia industri terutama pada 

perlakuan terhadap logam mengalami kemajuan yang sangat signifikan, untuk 

memenuhi permintaan dari  konsumen dalam memenuhi kebutuhan di bidang 

industri ini banyak sekali dilakukan proses pembuatan dan perbaikan yang 

mendekati proses bagus walaupun belum mendekati titik sempurna.  

Komponen yang sering digunakan pada dunia industri adalah baja, baja 

adalah paduan unsur Fe dan C, dengan kandungan karbon kurang dari 2%. 

(Nukman, 2010). Baja juga merupakan sebuah logam paduan yang logam ferro  

sebagai unsur perpaduan utamanya yang sering digunakan dalam dunia industri, 

fungsi dari baja ini banyak digunakan dalam dunia industri seperti bahan-bahan 

konstruksi, bahan perkakas bahkan sampai kepada perlatan rumah tangga. Baja 

terdapat dalam beberapa jenis tergantung dari kadar karbonnya, misalnya baja 

karbon sedang yang kadar karbonnya berada pada 0,83% sampai pada 2%. 

Penambahan kandungan karbon pada baja dapat meningkatkan kekerasan 

(hardness) dan kekuatan tariknya (tensile strength), namun di sisi lain membuatnya 

menjadi getas (brittle) serta menurunkan keuletannya (ductility) (Anonimous A, 

2016) 

Penggunaan baja karbon sedang banyak digunakan sebagai bahan 

pembuatan as roda mobil, poros engkol, rel boiler, obeng, bahan baku palu dan 

kereta luncur. Baja karbon sedang memiliki suatu kelebihan daripada baja karbon 

rendah yang bila dilakukan perbandingan, karena baja karbon sedang nilai 

ketahanan serta memiliki sifat mekanis yang lebih kuat dengan nilai kekerasan yang 

lebih tinggi daripada baja karbon rendah. Besarnya kandungan karbon yang



 

2 
 

terdapat pada baja karbon sedang memungkinkan baja ini untuk dapat dikeraskan 

dengan memberikan perlakuan panas (Heat Treatment) yang sesuai.  

Dalam proses perlakuan panas yang dilakukan terhadap logam sangatlah 

dibutuhkan untuk menghasilkan suatu material atau alat yang dapat memiliki nilai 

ketahanan terhadap getas, serta nilai ketahanan terhadap keausan juga dapat 

meningkatkan maupun menurunan kadar karbon. Perlakuan panas terhadap baja 

yang dilakukan pada temperatur tertentu  akan membuat logam mengalami 

pemanasan yang bertujuan untuk mendapatkan tingkat kekerasan logam yang tinggi 

ataupun menurunkan tingkat kekerasan logam, serta dapat meningkatkan 

ketangguhan logam tersebut. 

Perlakuan panas itu sendiri dapat dilakukan dengan banyak cara, Untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai keinginan banyak material yang rdiberikan proses 

perlakuan panas terhadap baja memiliki bermacam-macam tujuan, untuk 

hoogenisasi struktur mikronya, untuk memperhalus ukuran butirnya, menaikkan 

kekerasan, menambah keuletan, meningkatkan kemampuan permesinan ataupun 

untuk tujuan lainnya, salah satu contoh perlakuan panasnya ialah Normalizing. (Ir. 

Syamsul Hadi, M.T., Ph.D., 2016) 

Normalizing Merupakan salah satu proses perlakuan panas yang paling 

berpengaruh terhadap suatu kekerasan baja, dimulai dari proses pemanasan yang 

harus mencapai temperatur austenisasi (temperatur eutectoid). Tujuan proses 

Normalizing beragam bentuk yang dapat meningkatkan maupun menurunkan 

kekuatan dan kekerasan dari baja, yang bergantung pada perlakuan panas dan sifat 

mekanik dari baja sebelum dilakukan proses Normalizing. Proses Normalizing yang 

sifatnya harus dilakukan diatas suhu austenit, maka temperatur juga berperan 

penting dalam proses Normalizing tersebut. (Van Vlack, 2012) 

Faktor utama dalam perlakuan panas adalah temperatur atau suhu yang 

akan diberikan terhadap logam. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu 

diperhatikan perbandingan temperatur, Temperatur tersebutlah yang berperan 

penting dalam menaikkan maupun menurunkan tingkat kekerasan logam paduan 

yang disajikan dalam diagram fasa. Diagram fasa adalah representasi grafis 

hubungan antara lingkungan misal temperatur, komposisi, daerah stabilitas fasa, 
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dan kondisi kesetmbangan. ( Ir. Syamsul Hadi, M.T., Ph.D., 2016) Diagram fasa 

tersebut menyediakan ramalan keadaan yang akan terjadi jika suatu logam paduan 

dengan komposisi tertentu dipanaskan atau didinginkan ke temperatur tertentu. 

Misalnya, pada baja karbon sedang yang tiik didihnya di kisaran 1300°C, dapat 

dilakukan proses perlakuan panas Normalizing yang ditinjau melalui diagram fasa 

untuk mencari temperaturnya, secara umum dilakukan pada temperatur 723°C 

hingga 1200°C. 

Pada proses penelitian yang dibuat ini akan dilakukan penelitian untuk 

mecari sebuah nilai kekerasan baja karbon sedang dengan cara memberi perlakuan 

panas Normalizing terhadap baja karbon sedang dengan temperatur yang berbeda - 

beda. Terlebih dahulu diberikan proses normalizing dengan temperatur yang 

berbeda-beda untuk mengamati pengaruhnya terhadap nilai kekerasan baja karbon 

sedang tersebut. Dengan demikian penelitian ini diberikan judul “Pengaruh 

Temperatur Pada Proses Normalizing Terhadap Nilai Kekerasan Baja 

Karbon”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil yang didapatkan dari proses normalizing 

2. Pengaruh temperatur pada material baja karbon sedang dapat menaikkan 

atau menurunkan nilai kekerasan. 

3. Hasil dari pengujian vickers dalam menentukan nilai kekerasan. 

 

1.3       Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah : 

1. Spesimen yang digunakan dalam pengujian ini adalah baja karbon 

sedang. 

2. Proses perlakuan panas (Heat treatment) yang dilakukan adalah proses 

Normalizing. 

3. Melakukan perlakuan panas yaitu proses normalizing dengan temperatur 

750°C , 850°C , dan 950°C pada spesimen. 
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4. Pengujian nilai kekerasan dengan menggunakan alat uji vickers pada 

spesimen yang diberi perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan. 

 

           1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah dengan melakukan normalizing dapat menaikkan atau 

menurukan nilai kekerasan baja karbon sedang? 

2. Apakah dengan variasi temperatur dapat mempengaruhi nilai kekerasan 

baja karbon sedang? 

3. Apakah yang akan terjadi apabila suhu yang dilakukan pada proses 

Normalizing semakin tinggi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan peneitian dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses normalizing dapat menaikkan atau 

menurunkan nilai kekerasan baja karbon sedang. 

2. Untuk mengetahui perbedaan temperatur dapat tidaknya  meningkatkan 

nilai  kekerasan berbeda-beda. 

3. Untuk mengetahui di temperatur berapa spesimen uji mendapatkan hasil 

yang baik. 

4. Untuk mengetahui nilai kekerasan terhadap spesimen uji. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dari peneitian ini adalah : 

1. Menjadikan hasil penelitian dapat menjadi refrensi bagi kalangan 

akademisi, praktisi serta pihak terkait. 

2. Dapat memberikan informasi tentang pengaruh temperatur proses 

normalizing 

3. Memberikan informasi terhadap nilai kekerasan pada baja karbon 

sedang
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